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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volatilitas arus kas independen, volatilitas penjualan,
siklus operasi, tingkat utang, ukuran perusahaan dan perbedaan pajak buku dalam persistensi laba. Data
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Metode pemilihan sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda yang meliputi uji normalitas, uji asumsi klasik dan pengujian
hipotesis. Total sampel dalam penelitian ini adalah 49 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
voaltility arus kas I, volatilitas penjualan, tingkat hutang, ukuran perusahaan dan temporer berbeda
mempengaruhi persistensi laba. Sementara itu, siklus operasi dan permanen berbeda tidak berpengaruh
terhadap persistensi laba.

Kata Kunci: Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Siklus Operasi, Tingkat Hutang, Ukuran
                       Perusahaan, Perbedaan Pajak Buku.

Abstract
This research aims to determine the effect of independent cash flow volatility, sale volatility, operating
cycle, level of debt, size of firm and book tax differences in earnings persistence. The data used in this
research is obtained from the annual report of financial statements on manufacturing companies
listed in the Indonesian Stock Exchange period 2015-2017. Sample selection method used is purpo-
sive sampling method. Analytical techniques used in this research  using multiple linear regression
which include normality test, test classic assumptions and hypothesis testing. The total sample in this
research is 49 companies. The result shows thatI cash flow voaltility, sale volatility, level of debt, size
of firm and temporer different have an affect on earnings persistence. Meanwhile, the operating cycle
and permanent different no effect on earnings persistence.
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PENDAHULUAN

Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan
Keuangan, pelaporan keuangan bertujuan untuk
menyediakan informasi keuangan tentang entitas
pelapor yang berguna untuk investor saat ini dan
investor potensial, pemberi pinjaman, dan kreditor
lainnya dalam membuat keputusan tentang
penyediaan sumber daya kepada entitas. Sedangkan
menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di
Indonesia, tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Pelaporan Keuangan merupakan wujud
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan
sumber daya perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan. Sedangkan
laporan keuangan itu berisikan informasi yang
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan,
penilaian kinerja manajemen, penentuan kompensasi
manajemen, pemberian deviden kepada pemegang
saham dan lain sebagainya. Untuk memudahkan
manajer dalam pengambilan keputusan dibutuhkan
laba yang berkulitas, yaitu laba yang persisten.

Persistensi laba diartikan sebagai kemampuan
suatu perusahaan untuk bertahan dalam kondisi profit
di masa depan, dan disebut juga sebagai laba yang
berkualitas. Dewi & putri (2015) berpendapat bahwa
laba yang persisten merupakan laba yang tidak
fluktuatif dan mencerminkan keberlanjutan laba di
masa depan untuk periode yang lama dan
berkesinambungan. Schipper & Vincent (2003)
menekankan pentingnya informasi tentang laba bagi
investor dan kredtor khususnya untuk pengambilan
keputusan pembuatan kontrak (contracting
decision), keputusan investasi (investment
decision) dam pembuatan standar (standard setter).
Keputusan melakukan kontrak yang didasarkan pada
persistensi laba yang rendah menyebabkan terjadinya
transfer kesejahteraan yang tidak diinginkan oleh
semua pihak. Misal, estimasi laba yang terlalu tinggi
mengakibaktan kompensasi yang berlebihan kepada
manajer atau merekayasa kemampuan melunasi
hutang yang sesungguhnya.

Mengingat persistensi laba penting bagi para
pengguna laporan keuangan, maka dilakukan analisis
atas faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2010) dengan
menggunakan variabel volatilitas arus kas, besaran
akrual, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan siklus
operasi terhadap persistensi laba pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2001-
2006, dapat disimpulkan bahwa persistensi laba
dipengaruhi volatilitas arus kas dari aktivitas
operasional, volatilitas penjualan, besaran akrual yang
berpengaruh positif dan tingkat hutang berpengaruh
negative terhadap persistensi laba. Sedangkan siklus
operasi bernilai negatif dan tidak memiliki pengaruh
terhadap persistensi laba.

Penelitian mengenai persistensi laba juga
dilakukan oleh Dewi & Putri (2015) dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh book tax difference,
arus kas operasi, arus kas akrual, dan ukuran
perusahaan terhadap persistensi laba sample yang
digunakan adalah perusahaan perhotelan dan
pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011.
Didalam book tax difference terdapat dua variabel,
yaitu perbedaan permanen dan perbedaan temporer.
Hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan bukti
bahwa perbedaan temporer, perbedaan permanen,
arus kas operasi dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap persistensi laba. Sementara arus kas
akrual tidak berpengaruh pada persistensi laba.

Terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi persistensi laba.
Didalam penelitian Kusuma & Sadjiarto (2014),
volatilitas arus kas memiliki pengaruh signifikan
terhadap persistensi laba, sedangkan dalam penelitian
yang dilakukan Purwanti (2010) menjelaskan bahwa
tidak ada pengaruh signifikan antara volatilitas arus
kas terhadap persistensi laba.

Ketidakpastian dalam lingkungan operasi
menujukkan tingkat volatilitas arus kas yang tinggi,
yang kemudian menurunkan persistensi laba. Dalam
hal ini, kondisi perekonomian yang stabil turut andil
dalam menjaga kepastian dalam lingkungan operasi
atau dengan kata lain mencegah terjadinya volatilitas
arus kas yang tinggi. Selanjutnya adalah volatilitas
penjualan, volatilitas penjualan menurut Fanani
(2010) adalah apabila volatilitas penjualan rendah
dapat menunjukkan kemampuan laba dalam
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang.
Apabila volatilitas penjualan tinggi maka persistensi
laba akan rendah. Penelitian yang dilakukan oleh
Fanani (2010) membuktikan bahwa volatilitas
penjualan berpengaruh negatif terhadap persistensi
laba, sedangkan Purwanti (2010) menemukan bahwa
volatilitas penjualan berpengaruh positif.

Selain volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan,
ada variabel yang lain yang digunakan dalam
penelitian ini seperti siklus operasi, tingkat hutang,
ukuran perusahaan dan book tax differences.
Secara teori siklus operasi adalah jumlah waktu dari
komitmen atas kas pada pembelian hingga diperoleh
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kas yang berasal dari penjualan barang atau jasa
(Subramanyam, 2013). Tingkat hutang akan
menimbulkan risiko yang tinggi bagi perusahaan yaitu
harus membayar pokok dan bunga pada saat jatuh
tempo. Besarnya tingkat hutang akan menyebabkan
perusahaan meningkatkan persistensi laba guna
mempertahankan kinerja yang baik di hadapan
investor dan auditor (Barus & Rica, 2010).

Besar kecilnya perusahaan menunjukkan
seberapa banyak sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan yang digunakan untuk menjalankan
kegiatan operasi perusahaan. Perusahaan yang besar
akan memiliki kestabilan dan operasi yang dapat
diprediksi lebih baik, sehingga kesalahan estimasi
yang ditimbulkan akan menjadi lebih kecil (Dechow
& Dichev, 2002). Variabel terakhir yang dalam
penelitian ini adalah book tax difference, yaitu
perbedaan antara laba akuntansi dengan laba fiskal.
Ketidaksamaan perhitungan laba yang terjadi setiap
tahunnya ini akan berdampak pada pertumbuhan laba
suatu periode perusahaan dikarenakan perusahaan
harus menyesuaiakan kembali perhitungann laba
akuntansinya dengan aturan menurut pajak (Dewi
& Putri, 2015).

KAJIAN TEORI

Teori Agensi
Menurut Jensen & Meckling (1976) teori agensi

atau hubungan keagenan merupakan sebuah kontrak
yang terjadi antara manajer (agent) dengan pemilik
perusahaan (principal). Adanya kepentingan yang
berbeda diantara keduanya menimbulkan konflik,
dimana seorang manajer (agent) yang mempunyai
tanggung jawab untuk mencapai apa yang diinginkan
oleh pemilik (principal) namun disisi lain seorang
manajer (agent) berusaha untuk meningkatkan
kesejahteraan dirinya. Hal ini yang memicu adanya
agency problem sehingga pelanggaran seperti
memanipulasi laporan keuangan dapat terjadi.

Persistensi Laba
Persistensi laba merupakan salah satu komponen

nilai prediktif laba dan unsur relevansi. Laba
dikatakan persisten apabila aliran kas dan laba akrual
berpengaruh terhadap laba tahun depan dan
perusahaan dapat mempertahankan jumlah laba yang
diperoleh saat ini sampai masa yang akan datang.
Informasi yang berkaiatan dengan persistensi laba
dapat membantu investor dalam menentukan kualitas
laba dan nilai perusahaan (Barth & Hutton, 2003).

Volatilitas Arus Kas Dan Persistensi Laba
Laporan arus kas adalah bagian dari laporan

keuangan yang melaporkan penerimaan kas,
pengeluaran kas dan perubahan kas, hasil dari
aktivitas operasi, invetasi dan pendanaan suatu
perushaan dalam satu periode akuntansi. Didalam
PSAK No 2 tujuan laporan arus kas adalah
memberikan informasi tentang arus kas suatu entitas
yang berguna bagi para pengguna laporan keuangan
sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas
dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai
kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas
tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi, para pengguna perlu melakukan evaluasi
terhadap kemampuan entitas dalam menghasilkan kas
dan setara kas serta kepastian perolehannya. Dechow
& Dichev (2002) berpendapat bahwa volatilitas arus
kas mengindikasikan adanya ketidakpastian tinggi
dalam lingkungan operasi ditunjukkan oleh volatilitas
arus kas yang tinggi. Jika arus kas berfluktuasi tajam
maka persistensi laba akan semakin rendah.

Dalam penelitian yang dilakukan Fanani (2010)
memberikan hasil bahwa volatilitas arus kas
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.
Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Asma
(2013) memberikan bukti bahwa aliran arus kas
berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi
laba, hal yang sama juga ditemukan oleh Ulfah
(2008).
H1: Volatilitas Arus Kas Berpengaruh Positif

Terhadap Persistensi Laba.

Volatilitas Penjualan Dan Persistensi Laba
Penjualan adalah bagian terpenting dari siklus

operasi perusahaan dalam menghasilkan laba.
Volatilitas yang rendah dari penjuaan akan
menunjukkan kemampuan laba dalam memprediksi
aliran kas di masa yang akan datang (Purwanti, 2010).
Menurut Dechow & Dichev (2002)  volatilitas
penjualan adalah derajat penyebaran penjualan atau
indeks penyebaran distribusi penjualan perusahaan.
Volatilitas penjualan mengindikasikan fluktuasi
lingkunan operasi dan kecenderungan yang besar
penggunaan perkiraan dan estimasi, menyebabkan
kesalahan estimasi yang besar sehingga
menyebabkan persistensi laba yang rendah. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2010) dan
Arfan (2018) menunjukkan bahwa volatilitas
penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi
laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Fanani (2010) memberikan bukti bahwa volatilitas
penjualan berpengaruh negatif terhadap persistensi
laba.
H2: Volatilitas Penjualan Berpengaruh Positif

Terhadap Persistensi Laba.
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Siklus Operasi Dan Persistensi Laba
Menurut Subramanyam (2013), siklus operasi

merupakan jumlah waktu dari komitmen atas kas
pada pembelian hingga diperoleh kas yang berasal
dari penjualan barang atau jasa. Siklus ini merupakan
proses di mana perusahaan mengubah kas menjadi
asset jangka pendek dan kembali menjadi kas sebagai
bagian aktivitas operasi yang sedang berjalan. Untuk
perusahaan manufaktur, hal ini mencakup pembelian
bahan baku, mengubah bahan baku menjadi produk
jadi, dan kemudian menjual dan menagih kas dari
piutang.

Dechow & Dichev (2002) berpendapat bahwa
perusahaan yang memiliki siklus operasi yang lama
dapat menimbulkan ketidakpastian, estimasi dan
kesalahan estimasi yang makin besar yang dapat
menyebabkan persistensi laba yang rendah. Siklus
operasi yang lebih lama menyebabkan ketidakpastian
yang lebih besar, membuat akrual lebih terganggu
(noise) dan kurang membantu dalam memprediksi
aliran kas dimasa yang akan datang. Fanani (2010)
menemukan bukti bahwa siklus operasi tidak memiliki
pengaruh terhadap persistensi laba. Ditemukan bukti
yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh
Susilo & Anggraeni (2016) bahwa siklus operasi tidak
memiliki pengaruh dan negatif terhadap persistensi
laba. Sedangkan, dalam penelitian Fauzia &
Sukarmanto (2015), berpendapat bahwa siklus
operasi memiliki pengaruh positif terhadap persistensi
laba. Hal ini dimungkinkan untuk perputaran yang
terjadi di dalam perusahaan retail memiliki siklus yang
cepat.
H3: Siklus operasi berpengaruh negatif terhadap

persistensi laba.

Tingkat Hutang Dan Persistensi Laba
Sumber modal suatu perusahaan erat kaitannya

dengan hutang. Hutang merupakan salah satu cara
untuk mendapatkan tambahan pendanaan dari pihak
eksternal, dengan menjalin ikatan kontrak dengan
kreditur sebagai konsekuensi perusahaan.
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
tidak dapat terlepas dari sumber modal perusahaan
dalam mengembangkan usahanya dan menghasilkan
laba yang maksimal. Hutang juga mempengaruhi
persistensi laba dan tingkat stabilitas perusahaan yang
akan berdampak pada kelangsungan hidup
perusahaan di masa yang akan datang. Tingkat hutang
mendorong perusahaan untuk meningkatkan
persistensi laba dengan tujuan untuk
mempertahankan kinerja baik dimata auditor dan
para pengguna laporan keuangan (Putri & Supadmi,
2016).

Tingkat hutang memiliki pengaruh positif
terhadap persistensi laba (Fanani, 2010). Namun,
dalam ketika perusahaan berada dalam kondisi tidak
baik bisa menjadikan tingkat hutang berpengaruh
negatif terhadap persistensi laba seperti pernelitian
yang dilakukan oleh Purwanti (2010) dan Barus &
Rica (2010).
H4: Tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap

persistensi laba.

Ukuran Perusahaan Dan Persistensi Laba
Menurut Purwanti (2010) perusahaan yang

memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa
perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan
dimana tahap ini arus kas perusahaan positif. Pada
tahap ini pula perusahaan memiliki prospek yang baik
dalam jangka waktu yang relatif lama. Terdapat
beberapa instrument yang dapat digunakan untuk
mengukur besarnya perusahaan. Seperti total
penjualan, total aset, jumlah karyawan dan nilai
kapitalisasi pasar. Semakin besar instrument tersebut,
semakin besar pula ukuran perusahaan Nuraini
(2010).

Ukuran perusahaan menjadi salah satu indikator
yang digunakan untuk memprediksi perolehan laba.
Ukuran perusahaan memiliki hubungan positif
terhadap persistensi laba (Dewi & Putri, 2015) yang
berarti semakin besar perusahaan maka akan
meningkatkan persistensi laba. Hal yang sama juga
diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nuraini (2010).
H5: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

persistensi laba.

Book Tax Differnce Dan Persistensi Laba
Menurut Martani & Persada (2013) pada tingkat

perusahaan, manajemen menghitung laba
perusahaan untuk dua tujuan setiap tahunnya, yaitu
tujuan untuk pelaporan keuangan berdasarkan prinsip
standar akuntansi keuangan (SAK) dan pelaporan
pajak berdasarkan peraturan pajak untuk
menentukan besarnya penghasilan kena pajak
(taxable income) atau laba fiskal. Peraturan pajak
di Indonesia mengharuskan laba fiskal dihitung
berdasarkan metode akuntansi yang menjadi dasar
perhitungan laba akuntansi, yaitu metode akrual,
sehingga perusahaan tidak perlu melakukan
pembukuan ganda untuk dua tujuan pelaporan laba
tersebut, karena setiap akhir tahun perusahaan
diwajibkan melakukan rekonsiliasi fiskal untuk
menentukan besarnya laba fiskal dengan cara
melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap laba
akuntansi berdasarkan peraturan pajak. Rekonsiliasi
fiskal diakhir periode pembukuan menyebabkan
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terjadi perbedaan antara laba fiskal dan laba
akuntansi.

Dalam book tax difference terdapat dua
pendekatan yaitu perbedaan permanen dan
perbedaan temporer. Beberapa penelitian
sebelumnya telah menjelaskan dan memberikan bukti
adanya hubungan pengaruh negatif book tax
differences terhadap persistensi laba, seperti
Kusuma & Sadjiarto (2014) dan Asma (2013).
Sedangkan, terdapat perbedaan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Asma (2013) menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi laba.

H6: Perbedaan permanen berpengaruh negatif
terhadap persistensi laba.

H7: Perbedaan temporer berpengaruh negatif
terhadap persistensu laba.

METODE

Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan

sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2015-2017. Pengambilan sampel dalam metode
penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria yang telah ditentukan, data
yang diperoleh adalah sebanyak 49 perusahaan.

Tabel 1. Kriteria Sampel

Sumber Data
Penelitian ini mengambil sampel pada perusahaan

sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2015-2017. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yaitu dimana sumber data
berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur yang ada di BEI yang diperoleh dari
website BEI yaitu www.idx.com dan website
masing-masing perusahaan.

Operasionalisasi Variabel
1.  Persistensi Laba

Persistensi laba diukur dengan menggunakan net
income before extraordinary item (NIBE) dan total
assets periode sebelumnya yang di formulasikan oleh
Francis (2004).

2. Volatilitas Arus Kas
Volatilitas arus kas adalah standar deviasi aliran

kas operasi dibagi dengan total aktiva yang pernah
dilakukan oleh Dechow & Dichev (2002).

3. Volatilitas Penjualan
Volatilitas penjualan adalah derajat penyebaran

penjualan atau indeks penyebaran distribusi penjualan
perusahaan (Dechow & Dichev, 2002).

Volatilitas Penjualan  =  

4. Siklus Operasi
     Siklus operasi adalah periode waktu rata-rata
antara pembelian persediaan dengan pendapatan kas
yang nantinya akan diterima penjual atau rangkaian
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seluruh transaksi dimana suatu bisnis menghasilkan
penerimaanya dan penerimaan kasnya dari
pelanggan (Dechow & Dichev, 2002). Siklus operasi
dapat diukur dengan:

SO =  +

5. Tingkat Hutang
Tingkat hutang atau sering disebut Leverage

diukur dengan menggunakan jumlah total hutang
dibagi dengan total aktiva.

6. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan

Log total asset setiap perusahaan.
SIZE = LogNatural (Assets)

7. Perbedaan Permanen
Pengukuran perbedaan permanen diukur dengan

jumlah perbedaan permanen dibagi dengan total aset
yang perhitungannya didasarkan pada rumus sebagai
berikut:

Perbedaan Permanen

=

8. Perbedaan Temporer
Pengukuran perbedaan temporer diukur dengan

jumlah perbedaan temporer dibagi dengan total aset
yang perhitungannya didasarkan pada rumus sebagai
berikut:

Perbedaan Temporer

Regresi Berganda
Dalam menguji hipotesis dalam penelitian ini

digunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi
berganda digunakan untuk menguji pengaruh
beberapa variabel bebas terhadap satu variabel
terikat. Untuk mengetahui hubungan tersebut maka
berikut adalah bentuk persamaan regresinya:
PLit = á + â1VOKit + â2VPit + â3SOit +   â4THit
+ â5LOGSIZEit + â6PPBTDit + â7PTBTDit + eit
Keterangan:
PL = Persistensi Laba
á = Konstanta
â1-â7 = Kefisien Regresi
VOK = Volatilitas Arus Kas
VP = Volatilitas Penjualan

SO = Siklus Operasi
TH = Tingkat Hutang
LOGSIZE = Ukuran Perusahaan
PPBTD = Perbedaan Permanen
PTBTD = Perbedaan Temporer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan data panel. Dalam melakukan analisis
dan pengujian hipotesis penelitian ini dibantu dengan
menggunakan aplikasi Eviews 9,0. Setelah dilakukan
pemilihan model dengan menggunakan Uji Chow dan
Uji Hausman terpilihlah Model Fixed Effcet. Untuk
selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi
Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji
Heteroskedastisitas. Berdasarkan semua uji yang
telah dilakukan data tersebut terbebas dari uji asumsi
tersebut, sehingga dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis
dengan menggunakan model fixed effect.

Tabel 2. Statistik

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai mean, me-
dian, maksimum, minimum dan standar deviasi dari
masing-masing variabel. Terdapat indikator pada
variabel siklus operasi yang memiliki nilai mean
sebesar 149,9586 serta nilai standar deviasi sebesar
60,04617. Standar deviasi memiliki rentan yang
sangat jauh dengan nilai mean jika dibandingkan
dengan variabel lainnya. Hal ini menandakan bahwa
data tidak homogen.

Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap
Persistensi Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa volatilitas arus kas operasi berpengaruh positif
terhadap persistensi laba. Diketahui nilai probabilitas
menunjukkan nilai sebesar 0.0254 < á (0.05) dan
diperoleh nilai coefficient sebesar 0.091719. Hasil
penelitian membuktikan bahwa volatilitas arus kas
operasi berpengaruh signifikan postif terhadap
persistensi laba. Sehingga hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis yang telah dirumuskan yaitu H1
diterima. Pengaruh positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi fluktuasi arus kas akan semakin
meningkatkan persistensi laba. Dengan adanya
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jumlah aliran kas dari aktivitas operasi yang cukup,
perusahaan tidak perlu mengandalkan pembiayaan
dari luar (penerbitan saham atau utang pada pihak
eksternal), dengan demikian struktur modal
perusaahn tetap. Laporan aliran arus kas membantu
para pemakai untuk mengetahui alasan-alasan
perbedaan antara laba bersih atau laba akuntansi
dengan laba tunainya.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Fanani (2010) yang
menyatakan bahwa volatilitas arus kas operasi tidak
mempengaruhi persistensi laba. Tetapi hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Asma (2013) dan Ulfah (2008) yang menyatakan
volatilitas arus kas operasi mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap persistensi laba
mengisyaratkan bahwa semakin tinggi volatilitas arus
kas operasi suatu perusahaan akan meningkatkan
persistensi laba yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut.

Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap
Persistensi Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa volatilitas penjualan berpengaruh negatif
terhadap persistensi laba. Diketahui nilai probabilitas
menunjukkan nilai sebesar 0.0455 < á (0.05) dan
diperoleh nilai coefficient sebesar 0.029267. Hasil
penelitian membuktikan bahwa volatilitas penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi
laba. Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang telah dirumuskan yaitu H2 diterima.
Pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin besar
volatilitas penjualan maka persistensi labanya akan
semakin meningkat. Penjualan adalah bagian
terpenting dari siklus operasi perusahaan dalam
menghasilkan laba. Apabila terjadi manipulasi
penjualan persistensi laba perusahaan akan rendah.
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa persistensi
laba mengikuti pola penjualan (Fanani,2010).

Pengaruh Siklus Operasi terhadap Persistensi
Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa siklus operasi berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba. Diketahui nilai probabilitas
menunjukkan nilai sebesar 0.2344 < á (0.05) dan
diperoleh nilai coefficient sebesar -9.952201. Hasil
penelitian membuktikan bahwa siklus operasi tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba. Sehingga hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah
dirumuskan yaitu H3 diterima. Namun, dalam
penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa siklus
operasi berpengaruh signifikan terhadap persistensi

laba. Penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan
oleh Fanani (2010), menyatakan bahwa siklus operasi
tidak berpengaruh signifikanterhadap persistensi laba.

Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Persistensi
Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba. Diketahui nilai probabilitas
menunjukkan nilai sebesar 0.0000 < á (0.05) dan
diperoleh nilai coefficient sebesar -0.176035. Hasil
penelitian membuktikan bahwa tingkat hutang
berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi
laba. Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang telah dirumuskan yaitu H4 diterima.
Pengaruh negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat hutang maka persistensi labanya akan rendah.

Di satu sisi, tingkat hutang suatu perusahaan akan
menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan.
Namun, dari sisi yang lain, tingkat hutang dapat
dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen dalam
mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi ini,
perusahaan dengan tingkat hutang rendah cenderung
mengungkapkan lebih banyak informasi laba kepada
pihak eksternal sebagai upaya untuk menjelaskan
lemahnya kinerja manajemen. Apabila perusahaan
memiliki tingkat hutang yang besar akan
menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi
laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja
dengan baik di mata investor dan auditor. Namun,
didalam penelitian ini ditemukan bahwa ingkat hutang
memiliki pengaruh negatif terhadap persistensi laba.
Hal ini bisa saja terjadi karena hutang mengadung
konsekuensi perusahaan harus membayar bunga dan
pokok pada saat jatuh tempo, jika perusahaan tidak
mampu membayar, maka akan menimbulkan resiko
kegagalan sehingga laba yang diperoleh perusahaan
akan lebih diutamakan untuk membayar hutang dan
bunganya daripada untuk memelihara penghasilan
perusahaan dan membiayai kegiatan operasional
perusahaan, sehingga akan memungkinkan
berdampak pada penurunan laba perusahaan di masa
depan (Barus & Rica, 2010). Hasil penelitain ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purwanti (2010) dan Barus & Rica (2010) yang
menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh
negatif terhadap persistensi laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Persistensi Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap persistensi laba. Diketahui nilai probabilitas
menunjukkan nilai sebesar 0.0000 < á (0.05) dan



diperoleh nilai coefficient sebesar 0.114113. Hasil
penelitian membuktikan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan positif terhadap persistensi
laba. Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang telah dirumuskan yaitu H5 diterima.
Pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka persistensi labanya akan
meningkat.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Septavita (2016) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaan, akan semakin baik pula persistensi laba.

Pengaruh Perbedaan Permanen terhadap
Persistensi Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa perbedaan permanen berpengaruh negatif
terhadap persistensi laba. Diketahui nilai probabilitas
menunjukkan nilai sebesar 0.6712 < á (0.05) dan
diperoleh nilai coefficient sebesar -0.042153. Hasil
penelitian membuktikan bahwa perbedaan permanen
tidak berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.
Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang telah dirumuskan yaitu H6 diterima. Pengaruh
negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
perbedaan permanen maka persistensi labanya akan
rendah tapi tidak ditemukan tingkat signifikansi
terhadap persistensi laba. Penelitian ini konsisten
dengan Kusuma & Sadjiarto (2014) menyatakan
bahwa book tax differences berpengaruh negatif
terhadap persistensi laba.

Pengaruh Perbedaan Temporer terhadap
Persistensi Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan
bahwa perbedaan temporer berpengaruh negatif
terhadap persistensi laba. Secara parsial dengan uji
T diketahui nilai probabilitas menunjukkan nilai
sebesar 0.0000 < á (0.05) dan diperoleh nilai
coefficient sebesar -0.415284. Hasil penelitian
membuktikan bahwa perbedaan temporer
berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi
laba. Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang telah dirumuskan yaitu H7 diterima.
Pengaruh negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat perbedaan temporer maka persistensi labanya
akan rendah. Penelitian ini konsisten dengan Kusuma
& Sadjiarto (2014) menyatakan bahwa book tax
differences berpengaruh negatif terhadap persistensi
laba.

Tabel 3.  Hasil Regresi Berganda

*** Signifikan di 1 persen, ** Signifikan di 5 persen, *signifikan
di 10 persen
Catatan: VOK: Volatilitas Arus Kas; VP: Volatilitas Penjualan;
SO: Siklus Operasi; TH: Tingkat Hutang; SIZE: Ukuran
Perusahaan; PPBTD: Perbedaan Permanen (Book Tax Diifference);
PTBTD: Perbedaan Temporer (Book Tax Diifference).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa volatilitas arus kas, volatilitas
penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh postif
dan signifikan terhadap persistensi laba, untuk tingkat
hutang dan perbedaan temporer berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan,
siklus operasi dan perbedaan permanen tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.
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